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ABSTRAK. Penulisan artikel bertujuan untuk memeriksa bagaimana mengajarkan
keterampilan modern kepada peserta didik sekolah dasar melalui pendekatan saintifik dan
dapat bermanfaat. Dengan memeriksa teori hingga temuan penelitian sebelumnya tentang
penggunaan pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran, studi ini menggunakan
metode studi pustaka. Dua puluh artikel jurnal nasional yang relevan dengan metode
ilmiah dan keterampilan abad ke-21 dianalisis dalam penelitian ini. Literatur yang ditinjau
diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir. Dengan mengklasifikasikan temuan penelitian
berdasarkan elemen komunikasi, kerja sama tim, berpikir kritis, kreativitas, dan inovasi,
analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis konten. Analisis konten adalah teknik
analisis kualitatif yang dilakukan dengan menelaah sumber-sumber literatur ilmiah yang
terkait dengan pendekatan ilmiah dan kompetensi abad ke-21, kemudian mengelompokkan
informasi berdasarkan tema yang telah ditentukan. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa pendekatan saintifik, sangat membantu dalam pengembangan keterampilan abad
ke-21, terutama dalam bidang pemikiran kritis, kerja tim, komunikasi, dan kreativitas.
Peserta didik didorong untuk aktif, berpikir, dan metodis dalam pemahaman mereka
tentang materi pelajaran melalui tahap pengamatan, penyelidikan, pengumpulan
informasi, penalaran, dan komunikasi. Dalam hal ini guru merupakan fasilitator. Oleh
karena itu, pendekatan saintifik sangat relevan saat membantu sekolah dasar membangun
kemampuan abad ke-21.

Kata Kunci : Pendekatan Saintifik; Kompetensi Abad 21; Sekolah Dasar

ABSTRACT. The purpose of writing this article is to examine how to teach modern skills to
elementary school students through a scientific approach and to determine its benefits. By
reviewing theories and previous research findings on the use of scientific approaches in
learning activities, this study employs a literature study method. Twenty national journal
articles that are pertinent to the scientific method and 21st-century skills are examined in
this study. The reviewed literature was released in the previous ten years. By classifying
research findings according to elements of communication, teamwork, critical thinking,
creativity, and innovation, data analysis was carried out utilizing content analysis
approaches. Content analysis is a qualitative analysis technique carried out by examining
scientific literature sources related to scientific approaches and 21st-century competencies,
then grouping the information based on predetermined themes. The findings of this
research show that the scientific approach is very helpful in developing 21st-century skills,
especially in the areas of critical thinking, teamwork, communication, and creativity.
Learners are encouraged to be active, think, and methodical in their understanding of the
subject matter through the stages of observation, investigation, information gathering,
reasoning, and communication. In this case, the teacher acts as a facilitator. Therefore, the
scientific approach is very relevant in assisting elementary schools to build 21st-century
capabilities.
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PENDAHULUAN
Pendidikan sangat penting di dunia saat ini untuk membekali generasi masa

depan bangsa dengan keterampilan yang mereka perlukan untuk belajar secara mandiri
dan tetap up to date dengan perubahan cepat dalam teknologi. Kombinasi dari
pengetahuan, sikap, dan penggunaan teknologi terbaru adalah bagian dari pendidikan
abad ke-21. Namun, sejumlah perkembangan sedang terjadi di bidang pendidikan,
masing-masing menyajikan tantangan unik yang membutuhkan solusi yang sesuai.
Kurikulum 2013 dibuat dalam upaya untuk menghadapi perubahan dan tuntutan yang
lebih canggih di zaman ini. Dalam pengertian ini, peserta didik adalah subjek utama
pembelajaran abad ke-21, bukan guru, yang berfungsi sebagai pusat kegiatan
pembelajaran. Sementara peserta didik diharapkan lebih terlibat dan mandiri dalam
pembelajaran mereka, pengajar berfungsi sebagai fasilitator [1].

Dalam lingkungan pendidikan saat ini, peserta didik harus mampu berpikir kritis
dan konstruktif, menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi dunia nyata,
memahami teknologi, serta berkolaborasi dan berkomunikasi secara efektif. Dalam abad
ke 21, kemampuan ini disebut sebagai empat pilar kompetensi, atau 4C yaitu Creativity,
Communication, Collaboration, Critical Thinking [2]. Oleh karena itu, peserta didik
dipersiapkan agar mampu menghadapi tantangan zaman yang semakin kompetitif,
sekaligus berkontribusi dalam meningkatkan daya saing bangsa [3].

Pengembangan keterampilan abad ke-21, yang mencakup empat elemen penting
(4C), diantaranya kemampuan untuk berkomunikasi, berkolaborasi, berpikir kritis dan
logis, serta mendorong kreativitas dan inovasi yang merupakan fokus utama kurikulum
2013 [1]. Kemampuan peserta didik untuk mengevaluasi suatu masalah dan secara
sistematis mengidentifikasi solusi disebut sebagai kemampuan dalam berpikir kritis.
Tidak hanya itu, keterampilan berkomunikasi berarti peserta didik mampu
menyampaikan ide dan informasi secara efektif kepada siapa saja, khususnya dalam
konteks pembelajaran. Keterampilan kolaborasi menunjukkan bahwa peserta didik
dapat bekerja sama dengan berbagai pihak. Resti Septikasari dan Rendy Nugraha
berpendapat bahwa guru memainkan peran penting dalam mendorong kolaborasi di
antara peserta didik saat mereka menjelajahi konsep. Selain itu, kemampuan berpikir
kreatif dan inovatif memungkinkan peserta didik untuk mengasah kreativitas mereka
dan menciptakan berbagai gagasan baru yang bermanfaat dalam proses belajar. Dengan
bekal keterampilan ini, peserta didik akan lebih siap menghadapi tantangan dunia
modern [4].

Meski demikian, penerapan pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan
4C masih belum optimal; banyak pendidik yang belum sepenuhnya menyadari
pentingnya pembelajaran yang sejalan dengan tuntutan abad ke-21. Padahal, guru
memegang peranan kunci dalam menciptakan proses belajar yang sesuai dengan
tuntutan pada kompetensi abad 21 pada peserta didik, sebab kemampuan tersebut
hanya dapat berkembang jika proses belajar berlangsung dengan baik. Tetapi pada
kenyataannya, guru-guru di Indonesia masih belum menguasai kompetensi tersebut.
Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia sering kali dikaitkan dengan keterbatasan
guru dalam menyelenggarakan pembelajaran yang interaktif dan bermakna [5].

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i1.1802 | 247



Stevani Carolina Latuheru

Penggunaan pendekatan saintifik dalam kegiatan belajar di kelas adalah salah
satu ide baru yang harus digunakan oleh pemerintah dalam upaya mengatasi kesulitan
saat ini. Karena langkah-langkah dalam pembelajaran ilmiah telah terbukti mendukung
pengembangan kompetensi abad ke-21, terutama kompetensi komunikasi, kerjasama
tim, berpikir kritis, serta kreativitas dan inovasi, metode ini sejalan dengan ciri-ciri
pendidikan modern (4C) [1]. Tiga area utama yang dicakup oleh metode ilmiah dalam
implementasi pembelajaran adalah: pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Motivasi
atau alasan siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran berkaitan dengan
domain sikap, metode atau proses pembelajaran mereka tercermin dalam domain
keterampilan, dan materi atau konten yang mereka pelajari berkaitan dengan domain
pengetahuan [6].

Peserta didik harus melakukan lima tindakan utama saat belajar melalui
pendekatan ilmiah: mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, bekerjasama, dan
mempresentasikan temuan [7]. Rhosalia (2017) menegaskan bahwa peserta didik dapat
berpartisipasi dalam tugas seperti penalaran aktif, bertanya, dan mengamati dengan
menggunakan metode ilmiah. Mereka juga mendapatkan kesempatan untuk
mengkomunikasikan sikap, kemampuan, dan pengetahuan yang diperoleh selama
pembelajaran berlangsung.

Pendekatan saintifik digunakan dalam pendidikan modern untuk memberikan
peserta didik pemahaman yang mendalam. Teknik observasi, misalnya, sangat
menekankan pemahaman selama latihan pembelajaran. Tentu saja, ada sejumlah
keuntungan dari latihan observasi ini. Misalnya, ketika bahan pembelajaran ditampilkan
langsung kepada peserta didik, rasa ingin tahu mereka akan terpuaskan dan mereka
akan merasa terinspirasi. Kemampuan berbicara dan berpikir kritis peserta didik juga
akan meningkat sebagai hasil dari pendekatan saintifik ini. Pembelajaran dengan
pendekatan saintifik ini mampu mendorong pemikiran kritis dan ilmiah peserta didik
untuk menyelesaikan dan menghadapi masalah [8].

Penggunaan pendekatan saintifik dalam pendidikan sekolah dasar telah menjadi
subjek dari beberapa penelitian sebelumnya, dengan fokus pada peningkatan hasil
belajar dan kemampuan tertentu, termasuk berpikir kritis atau komunikasi. Namun,
sebagian besar penelitian ini belum menyelidiki secara mendalam pendekatan saintifik
dalam membangun empat kemampuan abad ke-21 (4C) secara terintegrasi, dan mereka
terus berkonsentrasi pada penelitian lapangan dengan kondisi yang terbatas.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini mensintesis temuan
penelitian yang berbeda di berbagai konteks dan subjek menggunakan teknik tinjauan
pustaka sistematis, sehingga menghasilkan pemahaman konseptual yang lebih
menyeluruh mengenai peran pendekatan saintifik dalam pembelajaran di sekolah dasar.
Kebutuhan bagi pendidik untuk memiliki kerangka teori yang solid dan komprehensif
sebagai panduan saat membuat pembelajaran abad ke-21 yang relevan dengan
kebutuhan Kurikulum 2013 adalah yang membuat penelitian ini menjadi penting.

Penulisan artikel ini bertujuan untuk melihat bagaimana pendekatan saintifik
membantu peserta didik di sekolah dasar dalam membangun kompetensi abad ke-21.
Dan diharapkan dengan penulisan artikel ini dapat meningkatkan pemahaman pendidik
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mengenai nilai penggunaan pendekatan saintifik untuk menyempurnakan keterampilan
kontemporer melalui strategi pengajaran yang kreatif. Peneliti juga menyatakan bahwa
guru harus terampil dalam kemampuan kontemporer yang sangat penting dalam konteks
pendidikan dasar.

METODE

Studi ini menggunakan metodologi tinjauan pustaka dan bersifat kualitatif.
Dengan metode ini, alat utama peneliti untuk memahami topik yang diteliti adalah
tinjauan pustaka. Data dan informasi dikumpulkan dari berbagai sumber yang relevan
dengan topik dan tujuan penelitian [9]. Sumber literatur yang ditinjau diterbitkan dalam
sepuluh tahun terakhir. Proses memilih, membandingkan, dan menggabungkan fakta
untuk menciptakan deskripsi yang membantu pemahaman tentang isu penelitian
dikenal sebagai analisis konten [10]. Berikut adalah bagan alur penelitian yang
dilakukan:

Identifikasi - Penelusuran . Seleksi - Ly Penarikan
Topik Penelitian Literatur Literatur Kesimpulan

Gambar. 1 Bagan Alur Penelitian

Identifikasi Topik Penelitian, Tahap ini, yang merupakan tahap pertama dalam
tinjauan pustaka, melibatkan identifikasi yang tepat terhadap subjek penelitian yang
akan dilakukan. Peneliti menemukan masalah pendidikan yang relevan dengan
lingkungan penelitian, seperti perlunya pendekatan saintifik dalam membantu peserta
didik sekolah dasar membangun kompetensi abad ke-21. Kesenjangan penelitian,
keterkaitan topik dengan kebijakan pendidikan, serta kemajuan dalam teori dan praktik
pembelajaran semuanya diperhitungkan saat memilih topik. Tahap ini sangat penting
untuk menjaga fokus penelitian dan arah studi menuju tujuannya [7].

Penelusuran Literatur, Pada tahap ini, peneliti mencari publikasi akademik yang
relevan dengan topik penelitian. Literatur dikumpulkan dari jurnal nasional yang telah
diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir dan relevan dengan topik penelitian. Basis
data ilmiah seperti Google Scholar, DOA]J, dan portal jurnal nasional digunakan untuk
pencarian. Kata kunci seperti “pendekatan saintifik”, “kompetensi abad ke-21", dan
“pembelajaran sekolah dasar” disesuaikan dengan fokus penelitian. Mendapatkan bukti
konseptual dan empiris yang dapat diandalkan adalah tujuan dari langkah ini [7].

Seleksi Literatur, Setelah pengumpulan, literatur dipilih berdasarkan sejumlah
faktor, termasuk relevansi topik, kredibilitas sumber, dan relevansi dengan tujuan
penelitian. Artikel yang tidak memiliki kontribusi ilmiah yang jelas, bersifat berulang,
atau tidak terkait langsung dihapus. Peneliti dapat memastikan bahwa sumber yang
mereka pilih benar-benar mendukung analisis dan diskusi mereka dengan
menggunakan metode seleksi ini. Selain itu, dengan menjaga tinjauan literatur secara
metodis dan akademis, langkah ini membantu mempertahankan kualitasnya [11].

Analisis Isi, Isi dari literatur yang dipilih diperiksa dengan cermat untuk
melakukan analisis isi. Peneliti menentukan ide-ide kunci, hasil penelitian, dan tren yang
berkaitan dengan pengembangan keterampilan abad ke-21 dan penggunaan pendekatan
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saintifik. Pengelompokan tema, perbandingan lintas studi, dan interpretasi makna
adalah metode yang digunakan dalam analisis kualitatif data. Untuk membangun kasus
ilmiah, peneliti menggunakan analisis isi untuk mensintesis, mengevaluasi, dan
merangkum hasilnya [11].

Penarikan Kesimpulan, Menyusun kesimpulan berdasarkan temuan dari analisis
isi adalah langkah terakhir. Untuk mencapai tujuan penelitian, peneliti mengembangkan
temuan secara metodis dan logis. Temuan ini menunjukkan pemahaman yang
mendalam tentang pentingnya pendekatan saintifik dalam membantu sekolah dasar
membangun keterampilan abad ke-21. Selain itu, peneliti kini dapat membahas
konsekuensi teoretis dan praktis bagi bidang pendidikan [10].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebuah pendekatan saintifik, yang juga dikenal sebagai metode saintifik,
mencakup langkah-langkah termasuk pengamatan, pertanyaan, eksperimen,
pemrosesan data, presentasi, pengambilan kesimpulan, dan penciptaan untuk
membangun pengetahuan, sikap, serta kemampuan [12]. Dengan penekanan pada
pendekatan saintifik, proses pembelajaran akan berfokus pada peserta didik berusaha
sehingga memotivasi mereka agar aktif berpartisipasi dalam pendidikan di bawah
bimbingan gurunya [13]. Secara aktif disini, artinya membimbing peserta didik sehingga
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap dengan pendekatan saintifik dan
mengembangkan kemampuan yang sejalan dengan tuntutan dunia modern, pendidik
mengadopsi pendekatan ilmiah saat merancang dan melaksanakan proses pembelajaran
[14].

Pendekatan Saintifik dalam Membangun Kompetensi Komunikasi. Agar peserta
didik dapat berkembang dalam pembelajaran abad ke-21, mereka harus memahami,
menguasai, dan memiliki keterampilan komunikasi. Kemampuan komunikasi sangat
membantu peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajarannya karena mampu
meningkatkan efektivitas dan interaktivitasnya selama proses pembelajaran [15].
Hosnan (2020) menegaskan bahwa pendekatan saintifik mampu mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa melalui latihan seperti pengamatan,
penyelidikan, penalaran, eksperimen, dan komunikasi. Hal ini secara langsung melatih
keterampilan komunikasi siswa selama proses pembelajaran.

Keterampilan komunikasi diperlukan untuk memecahkan masalah dan
memahami hasil belajar yang peserta didik peroleh. Jika peserta didik ingin menjadi
komunikator yang lebih baik, mereka harus mampu mengungkapkan ide dan
kesimpulan baik secara lisan dan tulisan. Selama proses pembelajaran, keterampilan
komunikasi dapat dinilai menggunakan indikator mendengarkan yang efektif,
komunikasi yang efektif, serta ekspresi informasi yang jelas [16].

Kemampuan dan tugas pengajar dalam proses pembelajaran memiliki dampak
yang signifikan pada keterampilan komunikasi anak-anak sekolah dasar. Menurut Junedi
(2020), pemahaman terhadap materi pelajaran, strategi pembelajaran, keterampilan
pedagogis, dan kemampuan untuk menilai hasil belajar peserta didik adalah di antara
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tugas dan kapasitas pengajar dalam mengembangkan keterampilan komunikasi di
pendidikan modern.

Selanjutnya, karena pendekatan saintifik menggunakan prosedur pengamatan,
pengolahan data, analisis data, serta deskripsi dan pengujian data agar memberikan
hasil yang akurat dan terpercaya. Hayati dan Mulyani (2019) mengklaim bahwa
pendekayan ini dapat meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik. Tahapan-
tahapan ini harus dikuasai oleh peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi mereka. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pendekatan saintifik
bekerja dengan baik untuk membangun keterampilan komunikasi peserta didik sekolah
dasar.

Pendekatan Saintifik dalam Membangun Kompetensi Kolaborasi. Selama proses
pembelajaran, pembelajaran Kkolaboratif memanfaatkan interaksi sosial untuk
membantu peserta didik meningkatkan sikap, kemampuan, dan pengetahuan mereka.
Asosiasi Pendidikan Nasional mendefinisikan kemampuan kolaborasi sebagai kapasitas
untuk membagi tugas dan tanggung jawab, bekerja dengan baik dalam kelompok,
mengenali kontribusi orang lain, dan berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama [7].
Tetapi menurut Roberts, keterampilan kolaboratif adalah kemampuan dalam bekerja
sama sebagai tim dan memiliki tujuan bersama yang ingin dicapai dengan tetap
menghargai serta memiliki rasa tanggung jawab dan semua anggota berkontribusi
untuk itu [4].

Kemampuan peserta didik untuk bekerja sama dapat meningkatkan hasil belajar
mereka, terutama selama proyek kelompok [17]. Peserta didik dengan keterampilan
kolaborasi lebih mudah beradaptasi dan mampu membuat konsesi untuk mencapai
tujuan bersama, yang membantu mereka bekerja dengan baik dalam kelompok.
Kemampuan ini juga meningkatkan rasa tanggung jawab mereka terhadap masalah atau
topik yang dibahas, dan mereka menjadi lebih terbuka dan menerima masukan dari
teman-teman mereka [18]. Keterampilan kolaborasi sangat penting bagi pembelajaran
peserta didik untuk mencapai tujuan dan hasil yang diinginkan.

Guru berperan penting dalam membimbing peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan mereka untuk berkolaborasi dengan orang lain. Artinya guru bertanggung
jawab untuk meningkatkan kinerja akademis peserta didik dan membantu mereka
membangun keterampilan kerja sama. Menurut Johnson (dalam Ilmiyatni et al., 2019),
pendidik harus mengajarkan peserta didik bagaimana membangun interaksi sosial yang
positif dan bekerja dengan baik dalam kelompok.

Untuk meningkatkan keterampilan komunikasi, pendekatan saintifik
menekankan kerja sama yang kuat antara peserta didik dan guru [19]. Melalui tahapan
mengamati, bertanya, menerapkan, menyimpulkan, dan mencipta dalam pembelajaran
baik secara kelompok kecil maupun besar. Peserta didik dapat berdiskusi tentang
materi pelajaran atau menyelesaikan masalah menggunakan berbagai sumber belajar
tanpa hanya bergantung pada satu informasi saja [7]. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa pendekatan saintifik bekerja dengan baik untuk membangun kompetensi
kolaborasi peserta didik sekolah dasar.
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Pendekatan Saintifik dalam Membangun Kompetensi Berpikir Kritis. Alfred De
Vito berpendapat bahwa pendekatan saintifik mampu meningkatkan kompetensi
berpikir secara ilmiah, meningkatkan keingintahuan, serta berpikir secara kritis yang
mana semua ini merupakan aspek penting dari kemampuan berpikir. Oleh karena itu,
metode ini seharusnya diterapkan sepanjang proses pembelajaran [20]. Fisher
mendefinisikan berpikir kritis sebagai cara berpikir yang sistematis, introspektif, dan
menyeluruh tentang informasi yang telah diterapkan dan dipelajari. Kemampuan untuk
interpretasi, inferensi, dan pengendalian diri adalah beberapa tanda dari berpikir kritis
[21]. Menurut Machin, kompetensi berpikir kritis pada peserta didik dapat ditingkatkan
melalui aktivitas pendidikan yang menggunakan teknik ilmiah dan pendekatan saintifik
[22].

Cottrel menyatakan bahwa berpikir kritis mencakup hal-hal berikut: (1)
mengidentifikasi ide, argumen, dan kesimpulan yang diperoleh; (2) menganalisis bukti
ilmiah dari berbagai sudut; (3) memeriksa dengan cermat ide, argumen, dan bukti
ilmiah yang berlawanan; (4) mampu mengungkap informasi tersembunyi yang dapat
mengarah pada asumsi yang salah; dan (5) mengevaluasi pendekatan dan metode yang
berbeda untuk menghasilkan konsep dan pengetahuan yang lebih baik [7]. Ketika
pendekatan saintifik diterapkan di dalam kelas, kemampuan peserta didik dalam
berpikir secara kritis bisa meningkat. Ketika peserta didik mendapat tantangan dan
membuat penilaian, berpikir kritis digunakan untuk menghasilkan temuan yang tepat,
rasional, dan relevan [20].

Menurut Santrock, berpikir kritis adalah proses introspektif dan penilaian yang
berguna dalam memfasilitasi peserta didik dalam menghadapi berbagai masalah yang
datang. Menurut Fadel (dalam Yuyun, 2017), penalaran, kemampuan memecahkan
masalah, berpikir efektif, evaluasi, dan pengambilan keputusan adalah semua komponen
dari berpikir kritis. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa mengajarkan peserta
didik sekolah dasar untuk berpikir kritis adalah mungkin dilakukan melalui penggunaan
pendekatan saintifik.

Pendekatan Saintifik dalam Membangun Kompetensi Kreativitas dan Inovasi.
Kata “kreativitas” memiliki beberapa definisi. Willingham mengatakan bahwa berpikir
dengan kreatif memungkinkan seseorang untuk memperoleh ide, teori yang berbeda,
dan kesimpulan baru. Sebaliknya, Ikasen melihat berpikir secara kreatif sebagai proses
pembentukan ide dengan mengutamakan orisinalitas, fleksibilitas, serta kompleksitas.
Menurut Redhana, penggunaan pendekatan dan strategi yang berbeda untuk
menghasilkan ide secara menyeluruh dan mendalam, penciptaan konsep, ide, dan
produk yang unik dan inovatif, serta perbaikan, pengembangan, dan pengoptimalan
berbagai upaya kreatif baik secara individu maupun kolaboratif semuanya termasuk
dalam terapi berpikir kreatif dalam pendidikan [18].

Kreativitas memegang peranan penting bagi peserta didik dalam mencapai
keberhasilannya baik dalam menyelesaikan masalah atau langkah awal untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. Konsep kreativitas merujuk pada ide
atau hal yang bersifat unik dan baru. Kreativitas dibutuhkan untuk menemukan metode
baru guna meningkatkan kualitas proses pembelajaran [8]. Kemampuan untuk
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menciptakan sesuatu yang baru, khas, signifikan, dan praktis atau mengolah bahan
bekas dikenal sebagai pemikiran kreatif. Guru dapat mendukung pengembangan
keterampilan kreatif peserta didik dengan memberikan kesempatan bagi mereka untuk
berkreasi [1]. Dengan kata lain, peran guru sangat krusial dalam mendukung peserta
didik agar lebih kreatif.

Karakteristik peserta didik sekolah dasar yang berusia antara enam hingga dua
belas tahun mendukung proses pembelajaran dalam menumbuhkan kemampuan
kreativitas mereka. [24]. Dengan demikian, mendorong kreativitas peserta didik dapat
dibantu dengan penggunaan pendekatan saintifik. Topik pembelajaran yang
menggabungkan berbagai subjek memiliki dampak besar dalam meningkatkan
kreativitas. Ini konsisten dengan pernyataan Rudyanto bahwa anak-anak dapat
memecahkan tantangan secara kreatif melalui kegiatan pembelajaran investigatif dan
divergen.

Peserta didik sekolah dasar, khususnya peserta didik keterampilan berpikir
kreatif sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka. Pada tahap operasional
konkrit, mereka mampu berinteraksi langsung dengan objek pembelajaran, menemukan
berbagai cara alternatif untuk memahami materi, serta melihat perspektif baru dalam
proses belajar [25]. Dengan demikian, pendekatan saintifik sangat mendukung
perkembangan kompetensi kreativitas dan inovasi peserta didik.

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah kerangka konseptual terintegrasi
mengenai urgensi pendekatan saintifik dalam membantu peserta didik sekolah dasar
mengembangkan kompetensi abad ke-21. Artikel ini menyoroti bahwa pendekatan
saintifik tidak hanya berfungsi sebagai alat pembelajaran tetapi juga sebagai cara untuk
secara bersamaan membangun kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kerja sama tim,
kreativitas, dan inovasi melalui sintesis dari berbagai penelitian sebelumnya. Selain itu,
penelitian ini mendukung peran pendidik sebagai fasilitator pembelajaran abad ke-21
yang membantu menciptakan lingkungan belajar yang menarik, penuh pemikiran, dan
bermakna.

KESIMPULAN

Tinjauan literatur mengarah pada kesimpulan bahwa pendekatan saintifik sangat
penting untuk membantu peserta didik sekolah dasar membangun keterampilan
berpikir abad ke-21. Peserta didik diajarkan untuk berpikir kritis, berbicara dengan
jelas, bekerja dalam kelompok, dan menghasilkan ide-ide orisinal dan kreatif melalui
fase pembelajaran yang berbasis ilmiah. Untuk menghadapi tantangan yang ditimbulkan
oleh globalisasi dan pertumbuhan teknologi yang pesat, keempat kompetensi ini sangat
penting. Penelitian ini tergolong baru karena menggunakan teknik sintesis literatur yang
secara khusus menghubungkan pengembangan empat keterampilan abad ke-21 (4C)
dalam konteks pendidikan dasar dengan tahapan pendekatan ilmiah. Artikel ini
menawarkan pemetaan konseptual yang terintegrasi yang dapat digunakan sebagai
panduan berguna bagi pendidik saat menciptakan pembelajaran yang berbasis sains,
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung melihat kompetensi secara
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terpisah. Sebagai hasilnya, komponen utama dari efektivitas pendekatan ini adalah
kapasitas guru untuk berfungsi sebagai fasilitator dan merancang prosedur
pembelajaran yang menarik dan relevan yang memenuhi kebutuhan peserta didik.
Meningkatkan kompetensi pedagogis guru sangat penting untuk memaksimalkan
penggunaan pendekatan saintifik. Dipercaya bahwa temuan penelitian ini akan
membantu meningkatkan standar pendidikan dasar di Indonesia dan membantu guru
menciptakan model pembelajaran yang memenuhi kebutuhan kontemporer.
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